ISLAM dan GENDER (1)

PENGERTIAN:

Perbedaan yang tampak antara laki-laki
dan perempuan dilihat dari Segi nilai dan
tingkah laku (Webster’s Dictionary)

Suatu dasar untuk menentukan perbedaan
sumbangan laki-laki dan perempuan pada
kebudayaan dan kehidupan kolektif
(Wilson).

Harapan-harapan budaya terhadap laki-
laki dan perempuan (Hilary M. Lips).
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ISLAM dan GENDER (2)

ORIENTASI:

Gender tidak hanya mengacu kepada
nerbedaan biologis, melainkan kepada
perbedaan laki-laki dan perempuan akibat
Kontruksi sosial

Gender tidak semata-mata berasal dari
kodrat Tuhan yang tidak dapat dipengaruhi
oleh manusia, melainkan perilaku yang
tercipta melalui proses sosial.

Gender dibentuk secara sosial yang
berbeda-beda menurut waktu dan
tempatnya
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ISLAM dan GENDER (3)

MASA JAHILIYAH:

Isteri tidak mendapat hak waris

Suami berhak menceraikan dan rujuk seenaknya
Tidak ada batasan jumlah isteri

Isteri merupakan harta peninggalan suami

Menghalalkan perkawinan istibda (mengizinkan
Isteri berhubungan dengan orang yang dipandang
memiliki kualitas untuk memperbaiki keturunan)

Kebiasaan perkawinan syighar (mempertukarkan
anak perempuan dewasa yang belum kawin
sebagal ganti mahar)

Mengubur anak perempuan hidup-hidup
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ISLAM dan GENDER (4)

MASA ISLAM (AL-QURAN):

Laki-laki dan perempuan memiliki kedudukan
yang sama sebagal hamba Allah (QS 49:13)

Laki-laki dan perempuan memiliki posisi yang
sama sebagal khalifatullah (QS 2:30)

Laki-laki dan perempuan menerima perjanjian
primordial (QS 7:172)

Laki-laki dan perempuan berpotensi meraih
prestasi tertinggi (QS 3:195)

Laki-laki dan perempuan memiliki peluang yang
sama dalam mencari ilmu
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ISLAM dan GENDER (5)

DEBATABLE:

Penciptaan perempuan

Perempuan sebagai kepala negara
Kedudukan perempuan dalam rumah tangga
Kesaksian perempuan

Pembagian warisan

Poligami

Aktivitas perempuan di luar rumah
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